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Abstract  

This study aims (1) to determine the effect of motivation, work discipline, 

and work environment on employee work productivity (2) to determine the effect 

of motivation, work discipline, and work environment simultaneously influence on 

employee work productivity (3) to find out among motivations, work discipline, 

and the most dominant work environment influences employee work productivity. 

The method used is quantitative. The results of the study are multiple linear 

regression equation Y = 1.434E-16 + 0.249 X1 + 0.469 X2 + 0.336 X3 + e. 

partially motivation has a significant positive effect with tcount greater than 

ttable (2.335)> (2.018) or sig α 0.024 <0.05, work discipline shows tcount greater 

than ttable (4.454)> (2.018) or sig α 0.00 <0.05, the work environment shows that 

the t-test value is greater than table (3.152)> (2.018) or sig α 0.03> 0.05. 

Simultaneously motivation, work discipline, and work environment have an effect 

on employee work productivity with a Fcount of 19.209 values greater than 

Ftable of 2.83 or Fcount of 19.209> Ftable of 2.83. The most influential dominant 

variable in this study is work discipline with a value of 4.454. R2 value of 

motivation, work discipline, and work environment variables of 57.8% and the 

remaining 42.2% is influenced by other factors not included in the study. 

 

Keyword: motivation, work discipline, work environment,  employee work 

productivity 

 

1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia 

memegang peran penting dalam 

operasional perusahaan. Untuk 

mewujudkan tujuan perusahaan salah 

satunya untuk mencapai keuntungan, 

maka diperlukan kombinasi yang 

tepat diantara berbagai sumber daya 

yang dimiliki perusahaan. Disinilah 

peran penting sumber daya manusia 

dibandingkan dengan sumber daya 

perusahaan lain yang bisa jadi tidak 

terlalu bermanfaat apabila tidak 

diolah oleh sumber daya manusia 

mustahil perusahaan bisa beroperasi. 

Oleh karena itu perlu adanya metode 

yang baik untuk memberdayakan 

peran penting sumber daya manusia 

dalam perusahaan untuk  

memastikan tujuan perusahaan bisa 

tercapai secara efektif dan efisien. 

Dessler (2015:4) menyatakan  

“manajemen SDM merupakan suatu  

konsep dan praktek daam 

mengkoordinasikan sumber daya 

manusia melalui beberapa tahapan 

yaitu kegiatan rekrutmen, seleksi, 

pengembangan dan pelatihan,
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pemberian reward dan penilaian 

kinerja”. 

Rivai (2013:837) 

mengungkapkan “motivasi adalah 

separangkat nilai dan sikap yang 

mendorong setiap individu dalam 

mencapai tujuannya. Sikap dan nilai 

ini yang menberikan kekuatan agar 

selalu fokus pada pencapaian tujuan 

individu dalam bekerja. 

 Payaman, (2011:13) 

memberikan penjelasan bahwa 

“Disiplin  dapat diartikan sebagai 

fungsi operatif sumber daya manusia. 

Semakin baik tingkat kedisiplinan 

karyawan, maka tingkat prestasi bisa 

semakin lebih baik namun 

sebaliknya apabila tingkat 

kedisiplinan karyawan menurun 

maka semakin sulit bagi perusahaan 

untuk mencapai tujuan yang optimal. 

 Sunyoto (2012:43) 

mengemukakan bahwa “lingkungan 

kerja adalah  segala sesuatu yang 

dapat mempengaruhi karyawan 

didalam menyelesaikan 

pekerjaannya. Sunyoto (2012:203), 

juga memberikan penjelasan 

mengenai filosofi dasar 

produktivitas, bahwa yang dikatakan 

“produktivitas merupakan sikap 

mental atau pemikiran yang ingin 

selalu lebih baik setiap saat 

melaksanakan tugas sebagai 

karyawan.  

 UD. Sri Mulya merupakan 

sebuah usaha yang fokus 

memproduksi perlengkapan rumah 

yaitu batako dan paving. UD. Sri 

Mulya mengalami masalah dalam 

penurunan produktivitas kerja 

karyawan yang semakin lama 

semakin menurun, diduga hal 

tersebut terjadi karena beberapa 

faktor seperti : adanya rasa malas 

karyawan saat menyelesaikan 

pekerjaan, tingkat kedisiplinan yang 

rendah, ketersedian fasilitas yang 

digunakan dalam bekerja yang masih 

minim dan belum termasuk kategori 

ideal yang berdampak pada 

produktivitas karyawan. 

Berdasarkan pada uraian latar 

belakang tersebut, maka dapat 

disusun rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah variabel motivasi, 

disiplin kerja dan lingkungan 

kerja berpengaruh secara parsial  

2. Apakah variabel motivasi, 

disiplin kerja dan lingkungan 

kerja berpengaruh secara 

simultan  

3. Manakah diantara variabel 

motivasi, disiplin kerja dan 

lingkungan kerja yang 

berpengaruh paling dominan  

 

2. Landasan Teori 

Motivasi  

a. Pengertian Motivasi 

Menurut Stokes (1966:92) 

dalam Kadarsiman (2012:278) 

“motivasi kerja merupakan sumber 

daya yang mengarahkan karyawan 

dalam menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik. Motivasi merupakan 

faktor pendorong di dalam diri yang 

mempengaruhi sukses dan gagalnya 

seorang karyawan dalam 

menyelesaikan tugas yang telah 

ditetapkan perusahaan. 

b. Indikator tentang motivasi  

Puspitasari, (2014:15) 

menyatakan bahwa untuk mengukur 

motivasi kerja dengan menggunakan 

Indikator - indikator sebagai berikut :  

1) Dorongan Mencapai Tujuan 

Karyawan yang telah termotivasi 

selalu memiliki dorongan yang 

kuat di dalam dirinya untuk 

mencapai kerja yang makasimal. 
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Sehingga motivasi tersebut 

berdampak pada tercapainya 

tujuan perusahaan. 

2) Semangat Kerja 

Semangat kerja merupakan suatu 

keadaan psikologis yang 

menganggap pekerjaan sebagai 

sesuatu yang menyenangkan 

sehingga dari rasa senang tersebut 

mendorong karyawan lebih giat 

dalam bekerja. 

3) Inisiatif dan kreatifitas 

Inisiatif dan kreatifitas yaitu 

kemampuan karyawan dalam 

mengkombinasikan antara cara 

lama dengan kemungkinan 

menggunakan cara-cara baru yang 

sebelumnya belum pernah ada.  

4) Rasa tanggung jawab 

Sikap individu yang positif berupa 

rasa tanggung jawab dalam 

menyelesaika pekerjaan yang 

telah dibebankan kepadanya 

sehingga mampu menyelesaikan 

pekerjaan dengan efektif dan 

efisien. 

  

Disiplin Kerja 

a. Pengertian Disiplin Kerja 

Rivai (2013:825) berpendapat 

bahwa “disiplin kerja bisa dimaknai 

sebagai sebuah sarana yang 

digunakan oleh pimpinan dalam 

berkomunikasi kepada seorang 

karyawan supaya mentaati seluruh 

peraturan perusahaan dan norma 

sosial yang berlaku sehingga 

berdampak pada perilaku karyawan 

dalam perusahaan. 

b. Indikator Disiplin Kerja 

Singodimejo dalam Sutrisno 

(2016;94) menyatakan bahwa 

indikator-indikator untuk mengukur 

disiplin kerja sebagai berikut: 

1) Taat terhadap aturan waktu 

Berkaitan dengan sikap 

karyawan terhadap penerapan 

peraturan disiplin  perusahaan 

seperti mentaati waktu jam 

masuk kerja, jam istirahat dan 

jam pulang . 

2) Taat terhadap aturan perusahaan 

Berkatian dengan peraturan   

yang mengatur tentang cara 

berpakaian,   dan tingkah laku 

dalam bekerja. 

3) Taat terhadap aturan perilaku 

dalam pekerjaan 

Berkaitan dengan cara 

melakukan pekerjaan sesuai 

dengan ketentuan jabatan, tugas 

dan tanggung jawab serta cara 

berinteraksi dengan berbagai 

unit kerja. 

4) Taat terhadap peraturan lainnya 

Berkaitan dengan sejumlah 

aturan dalam perusahaan 

mengenai apa saja yang boleh 

dan tidak boleh dikerjakan 

seorang karyawan saat berada 

dalam perusahaan. 

  

Lingkungan Kerja 

a. Pengertian Lingkungan Kerja 

Sedarmayanti, (2013:23) 

menyatakan bahwa lingkungan kerja 

merupakan ”suatu tempat yang 

didalamnya terdapat sebuah 

kelompok dan beberapa fasilitas 

yang pendukung tercapainya tujuan 

perusahaan sesuai visi dan misi 

perusahaan”. 

b. Indikator Lingkungan Kerja 

Siagian (2014:56) menjelaskan 

“Lingkungan kerja dalam sebuah  

perusahaan dikelompokkan menjadi 

dua bagian yaitu: lingkungan kerja 

fisik dan lingkungan kerja non fisik”.  

1) Lingkungan Kerja Fisik 

Lingkungan kerja fisik 

merupakan seluruh keadaan 
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bentuk fisik di are pekerjaan 

yang dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan. lingkungan 

kerja fisik dibagi menjadi 

beberapa indikator sebagai 

berikut:  

a) Bangunan tempat kerja 

Bangunan tempat kerja harus 

didesain menarik dan dibangun 

dengan tetap memperhatikan 

keselamatan kerja, dan 

kenyamanan karyawan saat 

bekerja 

b) Peralatan kerja yang cukup 

Peralatan kerja yang cukup dan 

mendukung kebutuhan karyawan 

sesuai dengan beban tugas yang 

ditetapkan. 

c) Fasilitas 

Fasilitas perusahaan dibutuhkan 

karyawan untuk menyelesaikan 

pekerjaan Termasuk sarana untuk 

beristrirahat dan beribadah. 

d) Tersedianya sarana transportasi 

sarana transportasi dapat 

memberikan kemudahan kepada  

karyawan yang memungkinkan 

bisa tiba ditempat kerja sesuai 

waktu yang ditargetkan dan 

nyaman serta mudah didapat. 

2) Lingkungan Kerja Non fisik 

Lingkungan kerja yang bersifat 

non fisik dimaknai sebagai 

terwujudnya hubungan kerja yang 

lebih harmonis diantara atasan dan 

karyawan. indikator lingkungan kerja 

non fisik sebagai berikut: 

a) Hubungan antar rekan kerja 

setingkat 

Hubungan antar rekan kerja 

yaitu hubungan kerja harmonis 

tanpa adanya potensi 

perselisihan antar sesama mitra 

kerja sehingga karyawan bisa 

merasa nyaman dan tetap 

bertahan diperusahaan.  

b) Hubungan karyawan dengan 

atasan 

Hubungan atasan dengan 

karyawannya harus tetap terjaga 

sehingga menimbulkan rasa 

hormat diantara masing-masing 

individu dalam perusahaan.   

c) Kerjasama antar karyawan 

meningkatkan kerjasama sesama 

karyawan sehingga berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan dan 

saling mendukung dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang 

efektif dan efisien. 

 

Produktivitas Kerja Karyawan 

a. Pengertian Produktivitas Kerja 

Karyawan 

Sunyoto (2012:41) 

mengungkapkan bahwa 

“produktivitas merupakan sikap 

mental yang selalu berusaha dan 

mempunyai pandangan bahwa suatu 

kehidupan hari ini harus lebih baik 

dari hari kemarin dan hari esok harus 

lebih baik dari hari ini”. 

b. Indikator Produktivitas Kerja 

Karyawan 

Menurut Simamora 

(2009:612) indikator untuk 

mengukur tingkat produktivitas kerja 

sebagai berikut:  

1) Kuantitas Kerja  

Kuantitas Kerja adalah suatu 

hasil pekerjaan yang dicapai 

oleh karyawan yang telah 

dibandingkan dengan jumlah 

pekerjaan yang telah ditetapkan 

perusahaan. 

  

2) Kualitas Kerja 

Kualitas Kerja yaitu suatu hasil 

kerja  

Karyawan sesuai dengan standar 

kualitas yang telah ditetapkan 

perusahaan. 



 

 

Jurnal Ekonomi dan Bisnis GROWTH 

Vol. 18, No. 2, Nopember 2020 : 16 – 31 

20 

 

3) Ketepatan Waktu 

Ketepatan Waktu berkaitan 

dengan ketepatan karyawan 

dalam menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan target waktu yang 

dialokasikan atau waktu yang 

tersedia meliputi awal proses 

persiapan pekerjaan hingga 

menyelesaikan output sesuai 

standar perusahaan. 

  

3. METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini bertempat di UD. 

Sri Mulya di Kecamatan Arjasa 

Kabupaten Sumenep selama bulan 

Mei 2019 hingga Juli 2019. 

Penelitian diawali dengan 

pengamatan untuk memastikan 

ketepatan dalam memperoleh data 

yang dibutuhkan dalam penelitian 

untuk mengatasi masalah yang 

dihadapi oleh UD. Sri Mulya di 

Kecamatan Arjasa. 

 

Populasi dan Sampel 

1. Sanusi (2013:87) berpendapat 

“populasi seluruh kumpulan 

elemen yang menunjukkan ciri-

ciri tertentu yang dapat 

digunakan untuk membuat 

kesimpulan”. Populasi dalam 

penelitian ini sebanyak 46 

responden yaitu sesuai dengan 

jumlah karyawan.  

2) Sampel adalah bagian dari 

elemen-elemen populasi yang 

dipilih  (Sanusi, 2013:87). 

Penetapan jumlah sampel 

dengan metode sampel jenuh 

sebesar 46 responden. peneliti 

menggunakan ukuran sampel 

sebesar 46 sesuai dengan 

banyaknya  karyawan UD. Sri 

Mulya Arjasa Kabupaten 

Sumenep.  

 

Identifikasi Variabel dan Definisi 

Operasional Variabel 

a. Motivasi (X1) 
Motivasi adalah keseluruhan 

daya penggerak atau tenaga 

pendorong baik yang berasal dari 

dalam (intrinsik) maupun dari luar 

(ekstrinsik) yang menimbulkan 

adanya keinginan untuk melakukan 

suatu kegiatan atau aktivitas dalam 

menjalankan tugas sebagai seorang 

karyawan. Adapun indikatornya 

adalah sebagai berikut  

X1.1 Dorongan Mancapai Tujuan 

X1.2  Semangat Kerja 

X1.3  Inisiatif dan Kreatifitas 

X1.4 Rasa Tanggung Jawab 

b. Disiplin Kerja (X2)  

 Disiplin adalah sikap yang 

tercermin dari perbuatan atau tingkah 

laku karyawan, berupa kepatuhan 

atau ketaatan terhadap peraturan dan 

ketentuan yang ditetapkan oleh 

perusahaan. Adapun indikatornya 

adalah sebagai berikut : 

X2.1    Taat terhadap aturan waktu 

X2.2  Taat tehadap aturan perusahaan 

X2.3  Taat terhadap aturan dalam 

perusahaan 

X2.4  Taat terhadap aturan lainnya  

c.  Lingkungan Kerja (X3) 

Lingkungan Kerja adalah segala 

sesuatu yang ada di sekitar para 

pekerja dan yang dapat memengaruhi 

dirinya dalam menjalankan tugas - 

tugas yang dibebankan, misalnya 

kebersihan, musik, penerangan dan 

lain - lain. Adapun indikatornya 

adalah sebagai berikut: 

X3.1  Lingkungan kerja fisik 

X3.2 Lingkungan kerja non fisik 

d. Produktivitas Kerja Karyawan 

(Y) 

Produktivitas Kerja Karyawan 

adalah meningkatnya hasil kerja 
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yang dipengaruhi oleh kemampuan 

para karyawan (input) dan 

menghasilkan sebuah barang atau 

jasa (output). Adapun indikatornya 

adalah sebagai berikut :  

Y1     Kuantitas 

Y2    Kualitas 

Y3    Ketepatan waktu 

 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Sugiyono (2013:145) 

menyatakan bahwa “observasi 

sebagai suatu teknik pengumpulan 

data yang mempunyai ciri spesifik 

bila dibandingkan dengan teknik 

lain, misalnya wawancara dan 

kuesioner. wawancara dan kuesioner 

pasti berkomunikasi dengan orang, 

sedangkan observasi tidak saja 

terbatas pada orang, tetapi juga 

obyek – obyek alam yang lain”. 

2. Wawancara 

Sugiyono (2014:157) 

menyatakan “wawancara adalah 

suatu teknik pengumpulan data jika 

peneliti bermaksud melakukan studi 

pendahuluan dengan tujuan untuk 

mendapatkan permasalahan yang 

akan diteliti dan apabila seorang 

peneliti bermaksud mengetahui 

secara mendalam dari responden 

dengan jumlah sedikit/kecil”. 

 

3. Kuesioner (Angket) 

Sugiyono (2013:162) 

menyatakan bahwa “kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data 

menggunakan sejumlah pertanyaan 

tertulis kepada responden untuk 

dijawab sesuai dengan keinginan 

responden. 

  

 

 

 

Tabel 1 

Pemberian Skor (Penilaian) 

Skala Pengukuran Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju  4 

Netral  3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber: Sugiyono, (2013:134) 

 

4. Studi Kepustakaan 

Martono (2011:97) 

menyatakan bahwa “Studi pustaka 

dilakukan untuk memperkaya 

pengetahuan mengenai berbagai 

konsep yang akan digunakan sebagai 

dasar atau pedoman dalam proses 

penelitian”. Peneliti juga 

menggunakan studi pustaka dalam 

bentuk data sekunder untuk 

melengkapi data penelitian. Data 

sekunder berupa informasi yang 

terdapat dalam artikel surat kabar, 

buku-buku, maupun karya ilmiah 

pada penelitian sebelumnya. Tujuan 

dari studi pustaka ini untuk mencari 

fakta dan mengetahui konsep metode 

yang digunakan. 

 

Metode Anaslisa Data 

1. Uji Validitas  

Sugiyono (2016:121) 

menyatakan bahwa “Valid berarti 

istrumen tersebut dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur”. Valid 

menunjukkan derajat ketepatan 

antara data yang sesungguhnya 

terjadi pada objek dengan data yang 

dapat dikumpulkan peneliti.  

Uji validitas dilakukan 

dengan membandingkan nilai r 

hitung (untuk setiap butir dapat 

dilihat pada kolom corrected item – 

total correlations) denga r tabel untuk 

degree of freedom (df) = n – 2, 
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dalam hal ini n adalah jumlah 

sampel. Jika r hitung > r table maka 

pertanyaan tersebut dikatakan valid, 

Jika r hitung < r tabel, maka 

pertanyaan tersebut dikatakan tidak 

valid, (Ghozali, 2011:45) 

 
Keterangan :  

rxy : koef. korelasi ( r – hitung) 

∑ x : total skor variabel bebas 

∑ y : total skor variabel terikat 

∑xy : total hasil kali skor butir 

dengan skor total  

n      : total responden 

£      : 5% 

 

2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dimaksudkan 

untuk mengetahui adanya ukuran 

dalam penggunaannya. Instrumen 

yang reliabel adalah instrumen yang 

bila digunakan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama akan 

menghasilkan data yang sama, atau 

jika jawaban seseorang terhadap 

pertanyaannya adalah konsisten atau 

stabil dari waktu ke waktu. 

Pada penelitian ini untuk 

mencari reliabilitas instrumen 

menggunakan Alpha Cronbach, 

karena instrumen dalam penelitian 

ini berbentuk angket yang skornya 

merupakan rentang antara 1 sampai 5 

dan uji validitas menggunakan item 

total. Suatu variabel dikatakan 

reliabel jika nilai α > 0,60 dan 

sebaliknya jika nilai α < 0,60 maka 

variabel dikatakan tidak reliabel. 

Adapun rumus yang digunakan 

adalah sebagai berikut (Ghozali 

2005:42). 

α =  

Keterangan : 

α : Koefisien Realibilitas 

r : Korelasi antar item 

k : Jumlah item 

 

3. Uji Asumsi klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas untuk pengujian 

distribusi variabel bebas (X) 

terhadap Variabel Terikat (Y) yang 

selanjutnya berdistribusi normal dan 

tidak.  Santoso (2012:393) 

menyebutkan bahwa “dasar 

penentuan keputusan bisa dilakukan 

berdasarkan (Asymtotic 

Significance)”,  

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinieritas dilakukan 

untuk menguji apakah sebuah model 

regresi diketahui adanya korelasi 

antar variabel bebas. Jika terjadi 

korelasi, maka terdapat problem 

multikolinieritas 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedatisitas 

dilakukan dengan tujuan menguji 

apakah  model regresi terjadi 

ketidaksamaan pada variance dari 

nilai residual untuk satu pengamatan 

ke kegiatan pengamatan  lain 

Ghozali (2011:139).  

 

4. Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Analisis regresi linear 

berganda digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya Pengaruh 

Motivasi, Disiplin, dan Lingkungan 

Kerja terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan pada UD. Sri Mulya 

Arjasa Kabupaten Sumenep. Model 

hubungan nilai karyawan dengan 

variabel – variabel tersebut dapat 

disusun dalam fungsi atau persamaan 

sebagai berikut Ghozali (2011:82) :  

 

Y= a + b1X1 + b2+X1 + b3X3 + e 
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Keterangan: 

Y :Produktivitas Kerja 

Karyawan 

 : Motivasi 

 : Disiplin Kerja 

 : Lingkungan kerja 

a : Konstanta 

b1 b2 b3 : Koefisien regresi 

e : Error 

 

5. Uji t (t Test) 

Sugiyono (2012:184) uji 

parsial digunakan untuk menguji 

variabel bebas dan variabel terikat 

secara sendiri-sendiri. Rumus yang 

digunakan sebagai berikut: 

 
Keterangan : 

t = Nilai Uji t 

r = Nilai Efisiensi Korelasi 

n = Total Sampel 

Kriteria uji parsial yaitu: 

: b1, b2, b3 = 0  

yaitu secara sendiri-sendiri 

variabel-variabel independen 

meliputi; variabel Motivasi, 

disiplin kerja, dan lingkungan 

kerja tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

variabel dependen 

(Produktivitas kerja 

karyawan). 

 :      b1, b2, b3  ≠  0 

yaitu secara sendiri-sendiri 

variabel-variabel independen 

meliputi; Motivasi, disiplin 

kerja, dan lingkungan kerja, 

tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel 

dependen (Produktivitas kerja 

karyawan). 

 

 

 

6. Uji F (F Test) 

Uji F dilakukan untuk melihat 

secara serentak pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y. Rumus uji F 

yang dikutip dari Sugiyono 

(2014:257) adalah sebagai berikut :  

 

Fh =  

Keterangan : 

Fh : Nilai F Hitung 

R
2
 : Koefisien Determinasi 

n : Jumlah Sampel 

K : Banyaknya Variabel Bebas 

dan Variabel Terikat 

Kriteria pengujian sebagai 

berikut : 

Ho :  b1 = b2 = b3 = 0, artinya 

variabel - variabel bebas 

(Motivasi, Disiplin kerja, dan 

Lingkungan kerja) tidak 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan secara bersama-

sama terhadap variabel terikat 

(Produktivitas Kerja 

Karyawan) 

Ha :  b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ 0, artinya 

variabel - variabel bebas  

(Motivasi, Disiplin kerja, dan 

Lingkungan kerja)  mempunyai 

pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel terikat 

(Produktivitas Kerja 

Karyawan).  

 

7. Uji Dominan 

Sugiyono (2011:68) Penelitian 

ini juga dihitung sumbangan efektif 

(SE) yang digunakan untuk menguji 

variabel bebas mana yang dominan 

mempengaruhi variabel terikat, 

adapun perhitungannya diperoleh 

dengan cara mengkuadratkan 

koefisien parsial. 

Rumusan untuk mencari SE adalah 

sebagai berikut :  



 

 

Jurnal Ekonomi dan Bisnis GROWTH 

Vol. 18, No. 2, Nopember 2020 : 16 – 31 

24 

 

SE = β x person correlation x 100% 

Adapun perhitungan dan pengujian 

statistik dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan 

fasilitas program aplikasi SPSS 22 

for windows 10.  

 

8. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi yaitu 

meruapan nilai kuadrat dari koef. 

korelasi. Analisis tersebut untuk 

mengetahui besar pengaruh variabel 

terikat terhadap variabel bebas. 

Rumusnya yaitu : 

Kd = r
2
 xy x 100% 

Keterangan : 

Kd  = koef. determinasi  

r2xy  =koef. korelasi 

berganda  

disamping itu  kriteria analisis 

koefisien determinasi: 

a) Apabila Kd mendekati nol (0), 

artinya pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat lemah  

b) Apabila Kd mendekat satu (1), 

artinya pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat kuat.  

Tinggi rendahnya koefisien 

determinasi digunakan dengan 

pedoman yang dikemukakan oleh 

Sugiyono (2013:241) adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 2 

Tinggi Rendahnya Koefisien 

Determinasi 
Pertanyaan Keterangan 

<4% Rengaruh rendah sekali 

5% - 16% Pengaruh rendah tapi 

pasti 

17% - 49% Pengaruh cukup berarti 

50% - 81%  Pengaruh tinggi atau 

kuat 

>80% Pengaruh tinggi sekali 

Sumber : Sugiyono (2013:241) 

4. HASIL PENELITIAN  DAN 

PEMBAHASAN 

Gambaran Umum UD. Sri Mulya 

UD. Sri Mulya merupakan 

salah satu perusahaan yang bergerak 

di bidang produksi bahan bangunan 

seperti : paving dan batako. 

Perusahaan ini berdiri pada tahun 

2010 oleh Bapak Sahaman yang 

terletak di Dusun Ujung Baru 

Kecamatan Arjasa Kabupaten 

Sumenep Jawa Timur.  

UD. Sri Mulya memiliki 

karyawan sebanyak 46 orang yang 

dibagi menjadi tiga bagian yaitu : 

cuci pasir, produksi, dan 

pengirimian. Bahan dari paving dan 

batako pada usaha ini adalah semen, 

pasir, dan bara. UD. Sri Mulya 

memiliki beberapa alat untuk proses 

produksi yaitu : 2 buah mesin batako, 

1 buah mesin paving, 2 buah mulen, 

dan 2 buah truk. Proses produksi 

paving dan batako dimulai pada 

pukul 07.30 (kecuali bagian 

pengiriman pukul 06.00), karyawan 

istirahat pukul 12.00 – 13.00 WIB, 

serrta karyawan diperbolehkan 

pulang pukul 15.00 WIB. UD. Sri 

Mulya beroperasi setiap hari kecuali 

hari jum’at (libur) dengan target 

4000 paving dan batako per hari.  

 

Analisa Hasil Penelitian 

Uji Validitas 

Uji validitas menunjukkan 

sejauh mana alat pengukur mampu 

mengukur apa yang ingin diukur 

dalam sebuah penelitian Hasil uji 

validitas dalam penelitian ini  

menunjukkan seluruh skor koefisien 

validitas  item pertanyaan lebih besar 

dari nilai r tabel 5% (  = 0,05 )  

artinya setiap item variabel bisa 

dikatakan valid, sehingga bisa 
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diambil kesimpulan bahwa item-item 

tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur variabel motivasi, disiplin 

kerja, dan lingkungan kerja.  

 

Uji Reliabilitas 

Rekapitulasi hasil uji 

reliabilitas menunjukkan bahwa 

semua variabel memiliki hasil 

koefisien Cronbach’s Alpha yang 

lebih besar dari 0,60. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

semua konsep pengukur masing-

masing variabel adalah reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Gambar 1 

Uji Normalitas 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

Sumber: lampiran 8, 2019 

Grafik normal plot terlihat 

titiktitik menyebar di sekitar garis 

diagonal, serta penyebarannya 

mengikuti arah garis diagonal. Kedua 

grafik ini menunjukkan bahwa model 

regresi layak dipakai karena asumsi 

normalitas.  

 

2. Uji Multikolinearitas 

Nilai tolerance mendekakati 1 

pada variabel motivasi, disiplin 

kerja, dan lingkungan kerja yang 

mana masing-masing nilainya yaitu 

0,881, 0,905, dan 0,885 dengan nilai 

VIF < 10 pada masing-masing 

variabel yaitu 1,135, 1,105, dan    

1,129 maka menunjukkan adanya 

kolinearitas yang tinggi.  

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil pengujian 

heteroskedastisitas, tidak terdapat 

pola yang jelas, serta titik-titik 

menyebut diatas dan dibawah adalah 

angka nol pada sumbu Y, maka tidak 

ada heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel independen yaitu Motivasi 

(X1), Disiplin kerja (X2) dan 

Lingkungan kerja (X3) terhadap 

variabel dependen yaitu 

Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 

UD. Sri Mulya Arjasa Kabupaten 

Sumenep. Hasil dari SPSS 22 yang 

digunakan sebagai alat analisis maka 

hasil regresi berganda  adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3 

Hasil Regresi Linier berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,434E-16 ,099  ,000 1,000 

Motivasi ,249 ,107 ,249 2,335 ,024 

disiplin kerja ,469 ,105 ,469 4,454 ,000 

lingkungan kerja ,336 ,106 ,336 3,152 ,003 

Sumber : Data diolah 2020

 



 

 

Jurnal Ekonomi dan Bisnis GROWTH 

Vol. 18, No. 2, Nopember 2020 : 16 – 31 

27 

 

Berdasarkan  Tabel 3  

dijelaskan bahwa persamaan regresi 

linier berganda yang dihasilkan 

sebagai berikut : 

Y = 1,434E-16 + 0, 249 X1 + 0,469 

X2 + 0,336 X3 +  e  

Keterangan:  

Y  = Produktivitas Kerja Karyawan 

X1 = Motivasi  

X2 = Disiplin kerja 

X3 = Lingkungan kerja 

e   = error  

 

Uji Parsial (t-test) 

         Pengujian ini dimaksudkan 

untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh secara parsial (sendiri-

sendiri) variabel X  terhadap variabel 

Y  

1) Pada variabel Motivasi 

menunjukkan nilai thitung lebih 

besar dari ttabel (2,335) > (2,018) 

atau sig α 0.024 < 0.05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima berarti 

variabel Motivasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan.  

2) Pada variabel Disiplin Kerja 

menunjukkan nilai thitung lebih 

besar dari ttabel (4,454) > (2,018) 

atau sig α 0.00 < 0.05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima berarti 

variabel Disiplin Kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Produkrivitas Kerja Karyawan. 

3) Pada variabel Lingkungan Kerja 

menunjukkan nilai thitung lebih 

besar dari ttabel (3,152) > (2,024) 

atau sig α 0.003 > 0.05, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak berarti 

variabel Lingkungan Kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan. 
 

Uji Dominan 

Hasil uji menunjukkan besar 

nilai pengaruh positif variable bebas 

terhadap terikat, variabel Motivasi 

yaitu 2,335, Disiplin Kerja sebesar 

4,454 serta Lingkungan kerja (X3) 

sebesar 3,152, dapat disimpulkan, 

hipotesis penelitian ( ) yang 

menyebutkan bahwa variabel 

Disiplin Kerja memiliki pengaruh 

dominan terhadap Produktivitas 

Kerja bisa diterima. 

 

Uji Simultan (F-test) 

Berdasarkan nilai pengujian 

secara bersama-sama (simultan) 

dengan taraf signifikannya 5%, maka 

diperoleh nilai Fhitung sebesar 

10,086, sedangkan nilai 

signifikannya 0,000. Dari hasil 

tersebut, dapat dikatakan bahwa 

variabel Motivasi (X1) Disiplin Kerja 

(X2) dan Lingkungan Kerja (X3) 

secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh positif terhadap variabel 

Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 

pada       UD. Sri Mulya Arjasa 

Kabupaten Sumenep karena hasil 

dari Fhitung 19,029. Selain itu, 

diketahui bahwa Fhitung 19,029 > Ftabel 

2,83 dan nilai signifikan F 0,000 < 

0,05, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini berarti ada 

pengaruh yang signifikan positif 

secara bersama-sama (simultan) dari 

variabel Motivasi (X1), Disiplin 

Kerja (X2) dan Lingkungan Kerja 

(X3) secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh positif terhadap variabel 

Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 

pada UD. Sri Mulya Arjasa 

Kabupaten Sumenep dapat diterima. 

 

Koefisien Determinasi      

Hasil dari analisis pengaruh 

Motivasi (X1), Disiplin Kerja (X2), 
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dan Lingkungan Kerja (X3) terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 

menunjukkan R Square = 0,578, 

artinya hubungan positif antara 

seluruh variabel independen 

mempunyai kontribusi sebesar 

57,8% terhadap variabel dependen 

dengan tingkat ketetapannya tinggi 

atau kuat, dan sisanya sebesar 42,2% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

diluar penelitian. 

 

Pembahasan 
Uji statistik secara parsial atau 

uji t menunjukkan nilai thitung untuk 

variabel motivasi ini sebesar 2,335., 

maka thitung 2,335 > ttabel 2,018. Hal 

ini berarti variabel motivasi  

mempunyai pengaruh positif 

signifikan. Nilai thitung untuk variabel 

disiplin kerja ini sebesar 4,454. maka 

thitung 4,454 > ttabel 2,018. Hal ini 

berarti variabel disiplin kerja 

mempunyai pengaruh positif 

signifikan. Nilai thitung untuk variabel 

lingkungan kerja ini sebesar 3.152. 

maka thitung 3,152 > ttabel 2,018. Hal 

ini berarti variabel lingkungan kerja 

mempunyai pengaruh positif 

signifikan.  

Uji statistik secara simultan 

atau uji F menunjukkan hasil Fhitung 

dengan Ftabel 19,209 > 2,83 dan 

berdasarkan pengujian statistik 

dengan menggunakan metode uji F, 

dimana tingkat signifikan yang 

diperoleh 0,000 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis 

penelitian (Ha) yang menyebutkan 

bahwa motivasi, disiplin kerja, dan 

lingkungan kerja berpengaruh secara 

simultan terhadap produktivitas kerja 

karyawan. 

Variabel disiplin kerja lebih 

besar dari dua variabel bebas yang 

lain yaitu sebesar 4,454 dengan 

demikian hipotesis penelitian (Ha) 

menyatakan bahwa variabel disiplin 

kerja berpengaruh paling dominan 

terhadap produktivitas kerja 

karyawan dapat diterima. 

R square menunjukkan nilai sebesar 

0,578, dari hasil tersebut berarti 

seluruh variabel bebas (motivasi, 

disiplin kerja, dan lingkungan kerja) 

mempunyai kontribusi sebesar 

57,8% terhadap variabel terikat 

(produktivitas kerja karyawan) 

dengan tingkat ketetapan koefisien 

determinasi berada pada level (50% 

s.d 81%) yaitu dengan kategori 

“Pengaruh Tinggi atau Kuat” 

terhadap variabel terikat (Y) yaitu 

produktivitas kerja karyawan. 

Sisanya sebesar 42,2% dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian. 

 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Dari hasil analisis yang  telah 

dilakukan dapat diuraikan bahwa 

hasil uji statistik secara parsial atau 

uji t menunjukkan nilai thitung untuk 

variabel motivasi  mempunyai 

pengaruh positif signifikan. variabel 

disiplin kerja mempunyai pengaruh 

positif signifikan. Variabel 

lingkungan kerja mempunyai 

pengaruh positif signifikan. Dengan 

demikian hipotesis penelitian yang 

menyebutkan bahwa variabel 

motivasi, disiplin kerja dan 

lingkungan kerja secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

produktifitas kerja.  

Pengujian secara bersama-

sama atau uji F diperoleh nilai Fhitung 

dengan Ftabel 19,209 > 2,83. 

berdasarkan pengujian statistik 

menggunakan metode uji F, dengan 

ketentuan tingkat signifikan  
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diperoleh 0,000 < 0,05, maka bisa 

diambil kesimpulan bahwa hipotesis 

penelitian (Ha) yang menyatakan 

bahwa motivasi, disiplin kerja, dan 

lingkungan kerja berpengaruh secara 

bersama-sama (simultan) terhadap 

produktivitas kerja karyawan. 

Ditnjau dari uji dominan, nilai 

variabel disiplin kerja lebih besar 

dari dua variabel bebas yang lain 

yaitu sebesar 4,454 dengan demikian 

hipotesis penelitian (Ha) menyatakan 

bahwa variabel disiplin kerja 

berpengaruh paling dominan 

terhadap produktivitas kerja 

karyawan dapat diterima. 

 

1. Koefisien Determinasi  
 Nilai koefisien determinasi atau R 

square menunjukkan nilai sebesar 

0,578, dari hasil tersebut berarti 

seluruh variabel bebas (motivasi, 

disiplin kerja, dan lingkungan kerja) 

mempunyai kontribusi sebesar 

57,8% terhadap variabel terikat 

(produktivitas kerja karyawan) 

dengan tingkat ketetapan koefisien 

determinasi berada pada level (50% 

s.d 81%) yaitu dengan kategori 

“Pengaruh Tinggi atau Kuat” 

terhadap variabel terikat (Y) yaitu 

produktivitas kerja karyawan. 

Sisanya sebesar 42,2% dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian. 

 

Saran 

Dari hasil analisa data, 

pembahasan dan hasil penelitian 

terdapat beberapa saran   sebagai 

berikut: 

1. Bagi Universitas 

Bagi peneliti berikutnya yang 

sejenis, disarankan untuk meneliti 

variabel selain motivasi, disiplin 

kerja, dan lingkungan kerja  

karena ada variabel-variabel lain 

berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja karyawan. 

2. Bagi Peneliti  

Penelitian ini bermanfaat untuk 

mengetahui dan menerapkan 

konsep teori dalam menyelesaikan 

masalah-masalah dalam sebuah 

perusahaan khususnya yang 

berkaitan dengan materi motivasi, 

disiplin kerja, dan lingkungan 

kerja. 

3. Bagi UD. Sri Mulya 

1. Perlu adanya kebijakan untuk 

meningkatkan Produktivitas 

Kerja Karyawan melalui 

peningkatan kedisiplinan 

dalam  menyelesaikan tugas 

yang telah ditetapkan 

sehingga karyawan bisa 

meningkatkan 

produktivitasnya. Serta 

perusahaan dapat memberikan 

penghargaan bagi karyawan 

berprestasi dan memberikan 

sanksi bagi yang tidak 

disiplin. 

2. Perusahaan harus  

memberikan pelayanan 

kesehatan seperti asuransi dan 

tunjungan sosial lain sesuai 

kemampuan keuangan 

perusahaan agar karyawan 

bekerja dengan rasa aman dan 

nyaman serta merasa menjadi 

bagian dari perusahaan dan 

merasa lebih bertanggung 

jawab terhadap 

keberlangsungan perusahaan 
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